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ABSTRAK

Mohammad Shohibul Anwar, S.Pd.l, “Analisis Bahan Ajar dan Metode
Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta (Penggunaan Kitab
Sharaf Karangan KH. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo). "Tesis, Yogyakarta
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Pendidikan nonformal yang biasa dilaksanakan di lingkungan pesantren
cukup memberikan andil bagi masyarakat Indonesia. Pendidikan di Indonesia yang
paling lama umurnya adalah pendidikan di Pesantren. Kurikulum pembelajaran di
pondok pesantren masih di dominasi dengan kurikulum kitab klasik (karangan para
Ulama). Kitab tersebut kebanyakan tidak mempunyai harakat (gundul), dan untuk
bisa membacanya maka harus menguasai Ilmu tata bahasa Arab atau Qowa’id. Di
dalam ilmu tata bahasa Arab terdapat ilmu Nahwu dan Sharaf, keduanya merupakan
limu yang berisikan kaidah-kaidah dalam bahasa Arab. Sebagian ahli bahasa
berpendapat bahwa ilmu Sharaf harus diajarkan terlebih dahulu dibandingkan dengan
ilmu Nahwu. Karena ilmu Sharaf lebih rumit dan susah daripada limu Nahwu.
Berkaitan dengan Ilmu Sharaf penulis melakukan penelitian di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang berusaha
untuk melihat sejauh mana Penggunaan Kitab Sharaf karangan KH. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo berkenaan dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran
di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah khususnya kelas Imriti dan kelebihan dan
kekurangan kitab tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah;
Pengamatan (observation) wawancara (interview) serta dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu; reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan berupa mencatat segala keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi
yang mungkin, alur klausal, dan preposisi-preposisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam
pembelajaran Sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah kelas Imriti dengan
menggunakan kitab karangan KH. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo adalah; metode
deduktif, metode ceramah, metode tanya-jawab, metode hafalan, dan metode diskusi.
Berkaitan dengan kitab tersebut maka ditemukan kelebihan; yaitu isi materinya
lengkap diambil dari beberapa kitab seperti Amtsilati Tasrifiyyah, Nadhom Magsud,
Qowa’idul ‘Ilal, Alfiyyah Ibnu Malik, dan lain sebagainya. Di samping itu adanya
footnote sehingga diketahui pengambilan materi dari kitab mana. Kekurangannya
yaitu; tidak adanya daftar isi sehingga kesulitan untuk mencari pembahasan materi
yang diinginkan, pengunaan penulisan kata pengantar dengan Arab Pegon membuat
peserta didik tidak memahami keterangan yang berada di dalam kitab tersebut, serta
dalam penulisan tidak adanya pendahuluan sehingga tidak diketahui kapan penulisan
dimulai dan apa yang menjadi latar belakang kitab tersebut disusun.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U1987, tanggal 22

Januaril988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilamabangkan | Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
) Ta’ T Te
l §’ S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha h ha (dengan titik dibawah)
; Kha Kh ka dan ha

2 Dal De De

3 Zal Z zet (dengan titik diatas)
B ra’ R Er

) Zai Z Zet
g Sin S Es




gy Syin Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik dibawah)
Ua dad d de (dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za y zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain i koma terbalik diatas

'& Gain G Ge

s Fa F Ef

K Qaf Q Qi

el Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

E Wawu W We

° Ha H Ha

N Hamzah ‘ Apostrof

Ya Y Ye




B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpdaxtia Ditulis Muta’aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutoh
1. Bila dimatikan ditulis ha
VTS Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

LIV Al S

Ditulis

Karamabh al-auliya’

2. Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.

i) 318 Ditulis Zakatul fitri
D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A

) Kasrah Ditulis I

? Dammah Ditulis U
E. Vokal Panjang

Fathah + Alif Ditulis A

alala Ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya’ mati Ditulis A

2 o) Ditulis Yas’a
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Kasrah + ya’ mati Ditulis I

?"JS Ditulis Karim
Dammah + wawu Ditulis U
mati

U'AJJQ Ditulis Fur ud

. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al

(,s_,_,_. Ditulis Bainakaum
Fathah + wawu mati | Ditulis Au

Jé Ditulis Qaulun

. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

Apostrof
?‘“H Ditulis A’antum
e Ditulis U’idat
A 8% (Al Ditulis La’in syakartum

. Kata sandang Alif + lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyah
Obﬂ\ Ditulis Al-Qur’an
el Ditulis Al-Qiy as

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggadakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el) nya.

el Ditulis Asy-syams
elad) Ditulis As-sama’

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

a9 Al (58 Ditulis Zawi al-furtd
dadl Jal Ditulis Ahl as- sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi yang digunakan
manusia untuk berinteraksi dengan sekitarnya. Tanpa adanya bahasa, manusia
akan kesulitan untuk mengungkapkan tujuan dan maksudnya. Kalaupun bisa
maka hal itu tidaklah maksimal. Fungsi bahasa itu sendiri ialah untuk
mengungkapkan perasaan dan maksud tertentu. Di dunia ini terdapat
beraneka ragam bahasa. Seperti bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Jerman
dan lain sebagainya. Pada era globalisasi sekarang ini, semakin dirasakan
betapa pentingnya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Kenyataan
sekarang ini, adalah banyak para ahli yang bergerak dalam bidang teori dan
praktik bahasa. Mereka menyadari bahwa interaksi dan segala macam
kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa®.

Selain itu, bahasa sebagai alat yang sangat vital dalam kehidupan.
Bayangkan jika bahasa itu tidak tercipta dengan apakah Kita akan
mengutarakan dan menyampaikan pesan. Salah satu bahasa Asing yang
digunakan dan dipelajari di Indonesia adalah bahasa Arab. Bahasa Arab
adalah bahasa al-Qur’an dan hadis juga bahasa yang dipakai oleh bangsa
Arab. Tidak hanya itu karya-karya para ulama pun kebanyakan dengan

memakai bahasa Arab (kitab klasik/kuning). Untuk itu, jika ingin menguasai

'Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Kemahiran Keterampilan Berbahasa, Cet. IX (Jakarta:
Nusa Indah, 2008), him. 1.



dan mendalami agama maka salah satu syaratnya ialah harus dengan
mempelajari dan memahami bahasa Arab, karena sumber agama Islam itu
sendiri menggunakan bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di
setiap jenjang pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan
nonformal. Pendidikan formal seperti di sekolah atau madrasah sedangkan
pendidikan non formal yaitu di pesantren. Dalam proses pembelajaran
khususnya bahasa Arab masih sering ditemukan masalah atau problem, baik
berkenaan dengan pendidiknya, peserta didiknya ataupun dengan yang
lainnya.

Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru hendaknya pandai-pandai
mengelola kelasnya dengan memperhatikan efektivitas dan efisien dari
kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan. Untuk tuntutan itu, guru
harus membantu para siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan
efisien. Adapun pembelajaran yang efektif adalah suatu upaya mengetahui
berhasil tidaknya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab khususnya baik dari
segi proses maupun hasil. Maka peran guru tidak cukup sebagai pengajar
saja. Idealnya bagi seorang guru/pendidik selain menguasai materi yang akan
diajarkan ia juga harus pandai-pandai mentransfer ilmu/pengetahuan itu
dengan metode yang baik dan menarik agar peserta didik mampu menyerap
pengetahuan tersebut. Ada anggapan bahwa penguasaan materi ilmu
merupakan suatu jaminan kemampuan bagi seseorang (guru/pendidik) untuk

mengajarkan ilmu tersebut kepada siapapun juga. Namun kenyataannya



menunjukkan bahwa seseorang yang cukup pintar dan menguasai suatu
bidang ilmu tertentu ternyata sering kali menemui kendala dan problem
dalam menyampaikan ilmu itu secara efektif. Maka dari itu, al-Tharigatu
Ahammu min al-Maddah Metode itu lebih penting dari isi materi.

Dengan metode yang relevan dan materi yang akan diajarkan, niscaya
pesan yang disampaikan kepada peserta didik akan cepat sampai dan mudah
dimengerti dan membuat proses pembelajaran akan efektif dibandingkan
mereka yang menguasai materi saja tapi tidak bisa mengaplikasikan
metodenya. Akan lebih baik jika guru/pendidik di samping menguasai materi
yang akan diajarkan mereka menguasai metodenya juga. Di samping para
pendidik juga diharapkan pakar bahasa Arab sangat membantu
perkembangan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Upaya yang dapat
dilakukan berupa pengadaan pusat latihan, laboratorium bahasa, media-media
yang menyajikan bahasa Arab yang praktis dan buku-buku karya ilmiah yang
menyajikan bahasa Arab yang mudah atau gamblang dan metodologis®.
Sebagai contoh penggunaan kitab Sharaf karangan KH. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya yang
berkaitan dengan gramatika atau tata bahasa. Sama seperti bahasa-bahasa
yang lain di dalam bahasa Arab juga terdapat gramatikanya yaitu nahwu dan
sharaf atau biasa disebut Qowa’id. Para ulama berpendapat bahwa ilmu
nahwu itu ibarat bapak dari segala ilmu sedangkan ilmu sharaf adalah

induknya artinya segala kaidah pemunculan kata baru itu terdapat dan berasal

2 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 188 — 189.



dari ilmu sharaf. Sharaf dari segi bahasa adalah perubahan (Tagyir).
Sedangkan dari segi istilah adalah perubahan asal suatu kata kepada beberapa
kata yang berbeda untuk mencapai arti yang dikehendaki yang hanya bisa
tercapai dengan perubahan tersebut.® Sharaf dan tashrif sebagai cabang ilmu
bahasa Arab mula-mula disusun-kembangkan oleh orang Ajam (non Arab).

Pembelajaran Sharaf yang diadakan di setiap lembaga pondok
pesantren pada umumnya menggunakan kitab al-Amsilah al-Tashrifiyyah
karangan Syekh Muhammad Ma’shum bin Ali, Nazom Magsud, Qowa ‘idul
‘Ilal dan al-Fiyyah ibnu Malik masing-masing kitab tersebut diajarkan secara
terpisah sesuai tingkatannya. Namun berbeda halnya dengan yang ada di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, dimana pondok tersebut
dalam pembelajaran sharafnya menggunakan kitab sharaf karangan KH.
Abdurrahman Chudlori Tegalrejo. Berkaitan dengan itu, bahan ajar kitab
sharaf tersebut belum sepenuhnya memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang
baik. Oleh karena itu, perlu dikaji untuk mengetahui bagaimana keberadaan
bahan ajar tersebut dan apakah efisien dalam penggunaannya di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah.

Melihat kenyataan di atas, penulis ingin meneliti dan menganalisis
sejauh mana penggunaan kitab sharaf karangan KH. Abdurrahnman Chudlori
Tegalrejo di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah sebagai Kurikulum yang
diajarkan di kelas Imriti berkaitan dengan metode yang digunakan, serta

kelebihan dan kekurangan kitab tersebut.

% Al Kailany, Abi al Hasan Ali bin Hisyam, Syarah Li Tafsir al ‘Izzy (Semarang: Toha
Putra,tt.), him. 2.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran sharaf dengan
penggunaan Kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo
di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?

2. Apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo yang diajarkan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui metode apa yang digunakan dalam pembelajaran sharaf
dengan kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan KH.
Abdurrahman Chudlori Tegalrejo di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta?

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah:

1. Dari sisi kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi perbaikan proses pembelajaran sharaf baik di lembaga

formal ataupun non formal khususnya di kalangan Pesantren, serta



menjadi acuan dan referensi baru bagi para pengajar sharaf yang ingin
menggunakan kitab sharaf tersebut dalam proses pembelajaran, sehingga
dalam proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, efisien, dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Dari sisi kegunaan teoritis, penelitian ini diharapkan akan memberikan
sumbangsih nyata berupa bertambahnya wacana dan pengetahuan dalam
khazanah ilmu pengetahuan dan kepustakaan dunia pembelajaran bahasa
Arab, khususnya tentang sharaf yang merupakan salah satu unsur bahasa
Arab.

D. Kajian Pustaka
Sebagai upaya mendukung penulisan tesis ini, penulis berusaha
melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada, berupa karya-
karya terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap topik yang akan diteliti.

Maksud dari kajian pustaka ini adalah untuk memberikan perbedaan antara

penelitian satu dengan yang lainnya agar kebenaran penelitian dapat

dipertanggungjawabkan serta terhindar dari unsur duplikatif.
Dari hasil penelusuran penulis selama ini, ditemukan beberapa karya
tulis yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas oleh penulis, yaitu:
Pertama, tesis karya Alam Budi Kusuma yang berjudul “Efektifitas

Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Kitab Al-‘Arabiyyah li

Ghairil ‘Arab untuk Meningkatkan Kemahiran Membaca”, penelitian ini

menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di kelas dengan

menggunakan kitab al-‘Arabiyyah li Ghairil ‘Arab dalam pelaksanaannya



menggunakan metode elektik yang dikemas dengan kemandirian, maksudnya
peran guru sebagai fasilitator yaitu hanya menyampaikan kaidah umum
berupa rumus-rumus kemudian dikembangkan secara mandiri oleh siswa.
Penerapan kitab a/ ‘Arabiyah li Ghairil ‘Arab dapat meningkatkan kemahiran
membaca teks berbahasa Arab siswa, terbukti dengan meningkatnya nilai
rata-rata kelas pada kelas eksperimen pada pre tes tulis nilai yang diperoleh
adalah 56 setelah diberikan perlakuan kemudian dilakukan pengambilan nilai
post tes terjadi kenaikan rata-rata kelas menjadi 82.*

Kedua, tesis karya M. Imam Effendi S. yang berjudul “Korelasi
antara Hafalan Nadhom Alfiyah Ibnu Malik Pelajaran Nahwu, Pelajaran
Sharaf dan Penggunaaan Mufradat dengan Kemampuan Membaca Teks
Bahasa Arab Siswa Kelas VIII di MTs Tasyiquth Salafiyah (TBS) Kudus”
menyatakan bahwa tingkat pelajaran Sharaf kelas VIII MTs TBS Kudus
berada pada tingkat tinggi/baik dan tidak ada korelasi antara pelajaran sharaf
dengan kemampuan siswa kelas VII dalam membaca teks bahasa Arab di
MTs TBS Kudus. Tingkat kemampuan membaca teks bahasa Arab siswa
MTS TBS Kudus berada pada tingkat sedang/cukup. Dan tidak ada korelasi
antara hafalan Nadhom Alfiyyah lbnu Malik, pelajaran nahwu, pelajaran
sharaf dan penguasaan mufradat dengan kemampuan siswa dalam membaca

teks bahasa Arab kelas VI11 di MTs TBS Kudus.®

* Alam Budi Kusuma, Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab dengan Menggunakan Kitab
Al-‘Arabiyyah li Ghairil ‘Arab untuk Meningkatkan Kemahiran Membaca. Tesis Pascasarjana
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga, 2012).

> M. Imam Efendy, S. Korelasi antara Hafalan Nazam Alfiyah Ibnu Malik Pelajaran Nahwu,
Pelajaran Sharaf dan Penggunaaan Mufradat dengan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab



Ketiga, tesis karya Iwan yang berjudul “Strategi Pembelajaran Sharaf
(Studi di MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta)”
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru MA Ali
Maksum telah mencapai hasil yang cukup signifikan dan telah mencapai
standar nilai yang telah ditetapkan (KKM). Yakni, sebanyak 251 siswa
mendapat nilai 65-70 (cukup), sebanyak 237 siswa mendapatkan nilai 80-100
(baik), dan siswa yang mendapat nilai kurang antara 00-60 adalah tidak ada.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi yang telah diterapkan oleh guru sharaf
dalam pembelajaran sudah mencapai sasaran (tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan).®

Keempat, skripsi karya Ummu Muslihah yang berjudul “Pengajaran
Sharaf di Madrasah Salafiyah Il (Penerapan Buku Sharaf Praktis Metode
Krapyak Karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP. Al Munawwir Krapyak
Yogyakarta)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang
dipilihnya buku Sharaf praktis “Metode Krapyak” dalam pengajaran Sharaf di
Madrasah Salafiyah 1ll, kelebihan dan kekurangan buku sharaf praktis
“Metode Krapyak™” dan Pengajaran Sharaf di Madrasah Salafiyah 111 dengan

Penerapan Buku Sharaf Praktis “Metode Krapyak”.’

Siswa Kelas VIII di MTs Tasyiquth Salafiyah (TBS) Kudus. Tesis Pascasarjana Pendidikan Islam
(YYogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab, UIN Sunan Kalijaga, 2011).

® lwan, Strategi Pembelajaran Sharaf (Studi di MA Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak
Yogyakarta). Tesis Pascasarjana Pendidikan Islam (Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab
UIN Sunan Kalijaga, 2013).

" Ummu Muslihah, Pengajaran sharaf di Madrasah Salafiyah 11l (Studi Penerapan Buku
Sharaf Praktis Metode Krapyak Karangan Drs.Muhtarom Busyro di PP. Al Munawwir Krapyak
Yogyakarta), Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2007).



Dari beberapa kajian pustaka tersebut di atas, tentunya sangatlah
berbeda dengan apa yang akan penulis angkat dijadikan penelitian yaitu
tentang Analisis Bahan Ajar dan metode pembelajaran dengan penggunaan
kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta yang akan dikaji dari segi metode
yang digunakan dalam proses pembelajaran serta kelebihan dan kekurangan
kitab sharaf tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

a) Ditinjau dari segi tempat, penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan (field research), karena penelitian ini dilaksanakan di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

b) Ditinjau dari segi sifat data, jenis dari penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif karena subjek yang diteliti adalah orang dengan
segala aktifitasnya dan alam sekitar. Dalam hal ini Nasution
mengemukakan bahwa penelitian kualitatif pada dasarnya mengamati
orang dan lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.
Penelitian ini berupaya mengungkapkan keadaan yang sebenarnya
secara mendalam tentang hal berkaitan dengan Pembelajaran sharaf di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah dengan penggunaan kitab sharaf

karangan KH. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo, baik dari segi aplikasi
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metodenya dalam pembelajaran serta kelebihan dan kekurangan kitab

tersebut .

2. Lokasi penelitian
Adapun tempat yang akan dijadikan lokasi penelitian adalah
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
3. Sumber Data
Pertimbangan utama dalam menentukan sumber data penelitian ini
adalah kesesuaian antara sumber informasi yang terkait dengan
permasalahan penelitian, maka penulis membatasinya dalam penelitian
meliputi:

a. TU/administrasi atau Pengurus Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta, dijadikan sumber data mengenai profil umum Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

b. Guru/ustaz sharaf Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta,
dijadikan sumber data untuk mengetahui proses pembelajaran sharaf
dengan penggunaan kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo, baik metodenya, strateginya dan lain sebagainya,
serta penggalian informasi berkaitan dengan kebijakan dalam
penggunaan Kkitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori
Tegalrejo.

c. Para Santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, dijadikan sumber

data berkaitan proses KBM di kelas dengan penggunaan metode yang
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diaplikasikan saat KBM berlangsung dan pendapat mereka berkaitan

dengan kelebihan dan kekurangan kitab tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data
Sebagaimana telah disinggung di atas, penelitian ini merupakan
deskriptif kualitatif yang melibatkan segala unsur yang terkait dengan
permasalahan yang akan diteliti. Maka untuk memperoleh data yang
relevan dengan keperluan penelitian, penulis menggunakan beberapa
metode, yaitu:
a. Pengamatan (Observation)

Pengamatan langsung atau observasi  (Observation)
memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri, kemudian
mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi pada keadaan sebenarnya.
Dengan observasi memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun
pengetahuan langsung yang diperoleh dari data-data.®> Dalam hal ini,
peneliti melakukan pengamatan di lapangan guna mengumpulkan
data-data yang akan diperlukan berhubungan dengan pembelajaran
sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

b. Wawancara (Interview)
Wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan data

dengan tanya jawab sepihak, yang dikerjakan dengan sistematik dan

¥ Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him.
126.
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berdasarkan pada tujuan penyelidikan.® Pertimbangan penggunaan
metode wawancara adalah untuk menemukan sesuatu yang tidak
didapat melalui pantauan atau pengamatan langsung perasaan, pikiran,
begitu juga sesuatu yang telah terjadi pada situasi dan masa
sebelumnya.™
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mencari sumber-sumber
informasi  baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Dokumen-dokumen yang dihimpun tentunya hanya dokumen-
dokumen yang relevan dengan tujuan dan fokus masalah penelitian
ini.'* Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.*> Dokumen
yang dianggap penting dalam penelitian ini adalah: gambaran umum
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, struktur kepengurusan Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, visi dan misi, kurikulum dan
sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
serta dokumen Kkitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori
Tegalrejo dan yang lainnya yang dianggap perlu.

5. Teknik Analisis Data

% Nana Sujana Ibrahim, Pengantar dan Penelitian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989),
him. 64.

1% Suhardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen (Bandung:
Lukman Offset, 1999), him. 159.

' Aminul Hadun dan Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Toha Putra,
1998), him. 135.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D
(Bndung: Alfabeta, 2007), him. 329.
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Menurut Lexy Moeloeng, analisis data adalah proses
pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan tema dan hipotesis
kerja seperti yang dirasakan oleh data.’* Dengan kata lain, analisis
data merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan
pengorganisasian, pengklasifikasian, mensintesakan, mencari pola-
pola hubungan, menemukan apa yang dianggap penting dari apa yang
telah dipelajari serta pengambilan keputusan yang akan disampaikan.

Menurut Milles dan Huberman, analisis data kualitatif
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: pertama, reduksi data berupa
pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan
pentranformasian data mentah yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan tertulis. Kedua, penyajian data berupa kegiatan yang ketika
sekumpulan informasi disusun, sehingga memungkinkan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Ketiga, penarikan
kesimpulan berupa mencatat segala keteraturan, pola-pola, penjelasan,
konfigurasi yang mungkin, alur klausal, dan preposisi-preposisi.™

Selanjutnya, Noeng Muhajir menambahkan bahwa dalam
sebuah penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik bersamaan
dengan pengumpulan data maupun sesudahnya, yakni mengumpulkan

data harus diikuti dengan mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan

3 exy Moeloeng, Metode..., him. 178.
4 Milles Mattew B. And Huberman, A. Michael, Qualitative Data Analysis; A Source Book
of New Method (London: Sage Publication, 1984), him. 21-24.
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menyajikan data.® Dalam konteks penelitian ini, analisis data

dilakukan sejak peneliti berada di lapangan, saat pengumpulan data

dilakukan, setelah semua data terkumpul, atau setelah selesai dari
lapangan.*®
F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam tesis yang penulis sajikan ini terdiri dari lima bab
dan beberapa sub bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab |1 berisi tentang landasan teori yang terdiri tentang analisis bahan
ajar yaitu Kkitab sharaf berkaitan dengan definisi, fungsi dan posisi
(kedudukan) sebagai bahan ajar, kriteria bahan ajar yang baik, metode
pembelajaran bahasa Arab, serta metode pembelajaran qowa ’id dalam hal ini,
ilmu sharaf dengan penggunaan kitab Sharaf karangan KH. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo, dan ruang lingkup ilmu sharaf serta evaluasi
pembelajaran sharaf.

Bab Il dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang gambaran
umum objek penelitian, yang berisi tentang letak geografis Pondok Pesantren
Al-Lugmaniyyah, sejarah berdirinya pondok pesantren Al-Lugmaniyyah, visi

dan misi Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, konsep pendidikan pondok

15 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), him. 30.
16 Syamsudin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metodologi Penelitian Pendidikan Bahasa
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him.186.
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Pesantren Al-Lugmaniyyah dan sarana-prasarana Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah.

Setelah pada bab Il dan Il dipaparkan tentang landasan teori yang
berfungsi sebagai alat berfikir dalam penelitian dan juga gambaran umum
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, maka pada bab IV berisi pembahasan
tentang metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sharaf kelas
Imriti dengan penggunaan kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori
Tegalrejo dan analisis bahan ajar kitab sharaf dengan menguraikan kelebihan
dan kekurangan yang terdapat dalam kitab tersebut.

Bab V adalah bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-

saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa analisis

bahan ajar penggunaan kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman Chudlori

Tegalrejo di Pondok pesantren Al-Lugmaniyyah adalah:

1. Berkaitan dengan metode yang digunakan dalam pembelajaran sharaf

di kelas Imriti dengan penggunaan Kkitab sharaf karangan KH.

Abdurrahman Chudlori Tegalrejo sebagai referensi atau kurikulum di

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah yaitu:

a.

b.

Metode deduktif (tharigah al-giyasy)

Metode ceramah (tharigah al-muhadarah)

Metode tanya-jawab (tharigah al-istijwab)

Metode hafalan/Memoraziation (tharigah al-mahfudzat)

Metode diskusi (tharigah al-musyawarah)

Adapun metode yang diaplikasikan dalam pembelajaran sharaf

dengan kitab tersebut ialah: pada semester pertama menggunakan

metode deduktif, metode ceramah dan metode hafalan. Sedangkan

untuk semester kedua menggunakan metode tanya jawab, metode

hafalan dan yang sering digunakan ialah metode diskusi.

123



124

2. Berkaitan dengan kelebihan dan kekurangan kitab tersebut maka bisa

disimpulkan kelebihan dari kitab sharaf karangan KH. Abdurrahman

Chudlori Tegalrejo adalah:

a.

b.

e.

Materi pembahasan Sharaf yang lengkap.

Referensi diambil dari kitab Amtsilati Tasrifiyyah, Nadhom
Maqsud, Qowaidul ‘Illal dan Alfiyyah ibnu Malik dan lain
sebagainya.

Terdapat footnote sehingga bisa diketahui pengambilan materi
berasal darimana (apakah dari Amtsilati Tasrifiyyah, Nadhom
Maqsud, Qowaidul ‘Ilal dan Alfiyyah ibnu Malik).

Penjelasan mudah dipahami karena bahasa pengantar
menggunakan bahasa kromo (dibanding dengan kitab yang
berbahasa Arab semuanya; seperti kitab sharaf Kaelani dan lain
sebagainya).

Melestarikan budaya berbahasa yakni bahasa Jawa Kromo.

Adapun kekurangan dari kitab Sharaf tersebut adalah:

a. Tidak adanya mugadimmah dan latar belakang penyusunan

buku/kitab.

Tidak adanya daftar isi.

Tampilan lay out yang kurang menarik.

Penggunaan bahasa Pengantar yang tidak lazim menggunakan

tulisan Arab Pegon.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menawarkan saran
berkaitan metode yang digunakan dalam pembelajaran sharaf pada
umumnya dan khususnya pada pembelajaran sharaf kelas Imriti Pondok

Pesantren Al-Lugmaniyyah dengan penggunaan kitab Sharaf karangan

KH. Abdurrahman Chudlori. Adapun sarannya adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya bagi para pengajar sharaf harus lebih menyesuaikan
dengan keadaan dan kondisi zaman dalam menggunakan metode
dalam pembelajarannya, agar lebih efektif dan inovatif.

2. Dalam pelaksanaan metode diskusi sebaiknya guru/pendidik hanya
memberikan materinya saja, tanpa memberikan/menugaskan kepada
individu atau kelompok tertentu, agar peserta didik mempunyai bahan
untuk berdiskusi di kelas dengan begitu diskusi akan berjalan dengan
efektif dan kondusif. Karena jika materi dan penugasan kelompok
sudah dibagikan di awal maka yang terjadi adalah hanya petugas yang
presentasi saja yang aktif dan yang lain tidak ikut berpartisipasi/diam
saja karena merasa bukan tanggungjawabnya untuk presentasi.

3. Untuk penulisan buku/bahan ajar sebaiknya bagi seluruh penyusun
yang ingin menyusunnya harus memperhatikan kaidah dan kriteria
buku atau bahan ajar yang baik yang telah penulis paparkan di bab 11

tentang kriteria bahan ajar yang baik.
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Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-01)

Nama : Hamdan Hidayat
Asal : Cirebon
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6
Hari, tanggal : Selasa, 28 April 2015
Waktu/tempat : 05.30 s.d selesai/Kantor Pengurus
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak di pondok pesantren ini, di mulai pada kelas I’dad
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Untuk mengetahui B.Arab

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Ya sedikit dimengerti
4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amtsilati tasrifiyyah
5. Apa perbedaanya dengan Kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?

Kitab Sharaf yang dijadikan referensi kurikulum pondok lebih komplit, bahkan ternyata

Amtsilati ada di dalamnya

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Tidak

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, tetapi yang berkaitan tentang tashrif Lughowi dan Istilahi

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Cukup mengalami kesulitan, terutama berkaitan tentang perubahan katanya, memahami

kaidahnya.
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Metode diskusi pada semester I, kalau semester | dengan penjelasan ustaznya (Ceramah)
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya lumayan, saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika
sedang diskusi.

13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, bahkan terkadang menyuruh buat PR untuk mencari kata-kata yang ada di al-
Qu’an yang berkaitan tentang materi yang telah diajarkan

14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?
Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman

Chudlori Tegalrejo?

Menurut saya, kelebihan dari kitab tersebut ialah isinya komplit setiap masing-masing bab
keterangan penjelasannya di ambil dari kitab Amstilati, Nadhom Magsud dan Alfiyyah

Adapun kekuranganya ialah: tidak ada tanggal pembuatan, idealnya ada mugadimmah dan latar

belakang menyusun karangan ilmiah.



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-02)

Nama : Aang As’ari
Asal : Tasikmalaya
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6
Hari, tanggal : Selasa, 28 April 2015
Waktu/tempat : 06.00 s.d selesai/Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak di pondok pesantren ini, tepatnya tahun 2013
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?

Sebagai keilmuan memahami kitab yang berbahasa Arab (kitab gundul), sebagai alat memahami
B.Arab ngalaf berkah, karena ulama dahulu mempelajari Sharaf dan saya juga ingin seperti

beliau

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Ya sedikit paham meskipun saya orang Sunda
4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Al-kailani, kitab Sharaf Jan-jani
5. Apa perbedaanya dengan Kitab Karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?

Sebelum saya mengutarakan perbedaan saya ingin mengatakan persamaan yaitu sama-sama
tujuan mempelajari kaidah perubahan kata adapun perbedaanya yaitu terdapat penyajian contoh-
contohnya dan bahasa pengantar di sana Sunda (kitab Jan-jani) di sini Jawa (Kitab Sharaf

Tegalrejo)
6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Tidak ada aturan kewajiban dari pondok

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?



Wajib, tetapi yang berkaitan tentang tashrifan Lughowi dan Istilahi dan wajib ada setoran

Adapun kaidah tidak harus dihafalkan tapi setidaknya memahami dari perubahan kata tersebut.
8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?

Kesulitannya yaitu merasa bosen males. ngantuk karena pembelajaran dilaksanakan pagi ba’da

subuh dan selain itu yang saya alami adalah sulit untuk dihafal dan cepat lupa.
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Reading dan Menjelaskan, memberikan Contoh diskusi dan praktek
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?

Menguasai, karena yang saya ketahui beliau tidak hanya terpatok pada kitab/buku tersebut akan
tetapi ustaz memberikan materi dari buku pendukung lainnya dan bahkan memberikan contoh

dari al-Qur’an dan Hadist

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya alhamdulilah, saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan cukup baik akan tetapi harapan saya ustaz harus lebih bisa untuk

menguasai kelas agar lebih efektif dan aktif semua, terutama ketika sedang berdiskusi
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, ustaz dengan bertanya langsung kepada santri mengenai materi yang telah

dijelaskan
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?
Ya pernah seperti mencari lafadz tsulasi mujarrad Bina Ajwaf yang terdapat di dalam Al-Qur’an

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf Karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan : komplit dari segi kaidah dan contoh-contoh, kekurangan: Menggunakan bahasa

Jawa tanpa adanya keterangan dengan B.Indonesia, contohnya tidak disertai dengan arti



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-03)

Nama : Badrudin Munajat
Asal -
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 KPI
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.00 s.d selesai/Serambi Masjid
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, 2012
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Untuk mendalami rumitnya Sharaf, perubahan kata

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Awalnya tidak mengerti, tapi sekarang sedikit dimengerti
4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amtsilati tashrifiyah, Al-Kailani
5. Apa perbedaannya dengan kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?

Kitab Sharaf yang dijadikan referensi kurikulum pondok mudah dipahami daripada kitab Al-

kailani yang berbahasa Arab semua

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Harus

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Faedah/fungsi kaidah selalu ditanyakan tapi tidak diwajibkan untuk dihafalkan

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Kesulitan saya adalah mengantuk ketika pembelajaran sedang berlangsung karena ba’da subuh

suasananya enak untuk melanjutkan tidur
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Metode diskusi pada semester I, kalau Semester | dengan penjelasan ustaznya (Ceramah)
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika
sedang diskusi.

13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, bahkan terkadang menyuruh buat PR untuk mencari kata-kata yang ada di al-

Qu’an yang berkaitan tentang materi yang telah diajarkan
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?
Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf Karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan mudah dipahami daripada kitab yang berisi dengan bahasa Arab semua, adanya

footnote darimana penjelasan itu diambil

Kekurangan tidak sistematis, tidak ada pedoman untuk pembacaanya, layout yang kurang pas

membingungkan



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-04)

Nama : Ahmad Zamroni
Asal : Lampung
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 MD
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.15 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak kelas X1 2010
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?

Untuk mengetahui B.Arab, perpindahan kata dari Fi’il madhi/Fi’il mudhori, memahami al-

Qur’an dan memahami faidah-faidahnya

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Hanya beberapa saja karena baru mengenal bahasa Jawa di Jogja dan kebanyakan memakai

bahasa Jawa Kromo

4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amtsilati tasrifiyyah

5. Apa perbedaannya dengan kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?
Kurang paham

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib dalam konteks individu agar bisa mengikuti pembelajaran

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, karena menjadi salah satu syarat mengikuti ujian

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Cukup mengalami kesulitan, mungkin itu karena saya kurang serius mengikuti pembelajaran

terkadang mengatuk juga karena waktunya pagi ba’da subuh
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?

Seperti yang bapak lihat bahwa metode yang digunakan adalah diskusi itu untuk semester II,
kalau semester | dengan penjelasan ustaznya (Ceramah) banyak memberikan materi kaidah dan
contoh-contoh

10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya lumayan, saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika

sedang diskusi.
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, bahkan terkadang menyuruh buat PR untuk mencari kata-kata wazan di al-

Qur’an dan pada pertemuan selanjutnya akan ditanyakan
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?
Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: lebih jelas, penjelasan mudah dipahami, mengambil referensi dari nadhom maqsud,
Qowaidul I’lal, Alfiyyah ibnu Malik



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-05)

Nama : Faisal Habib
Asal -
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 PAI
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.30 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Di Pondok Al-Lugmaniyyah
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Untuk memahami al-Qur’an dan bisa mengaplikasikan dalam kehidupan

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Ada, hanya beberapa dari kata-kata tersebut dan sulit karena saya berasal dari sunda
4. selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Al-Kailani, bidayah fil ‘Ilali Sharaf
5. Apa perbedaanya dengan Kitab Karangan K.H. AbdurrahmanChudlori?
Lebih lengkap dari kitab yang lain
6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib tanpa sangsi
7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, berkaitan tashrif Lughowi dan Istilahi
8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?

Ya mengalami kesulitan,



9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Metode diskusi dan kaya model ceramah ustaz membaca dan menjelaskan langsung
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?

Menguasai 95% karena pernah ada pertanyaan dari santri tentang materi tetapi ustaznya berkata

untuk hal ini saya belum baca atau mengerti lebih mendalam

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya lumayan, saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika

sedang diskusi.
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, setelah diskusi lalu ustaz mengklarifikasi hasil diskusi tersebut
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?

Ya, biasanya disuruh mencarinya di al-Qur’an

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: mengambil referensi dari berbagai kitab lain seperti Nadhom Magsud, Qowaid ‘ilal,

Alfiyyah Ibnu malik, bahasa pengantar mudah dipahami

Kekurangan: tidak ada daftar isi, sistemasi dan layout kurang ideal, margin terlalu mepet,

sampulnya kurang menarik.



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-06)

Nama : Latifis Zumratul Mu’minat
Asal : Jambi
Pendidikan  : UIN Suka Semester 4 BSA
Hari, tanggal : Kamis, 30 April 2015
Waktu/tempat : 06.00 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak SD
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Untuk mempelajari B.Arab

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Mengerti
4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?

Amtsilati tasrifiyyah, Nadhom Qowaidul ‘ilal, Nadhom Magqsud, Jamiuddurus, Qowaidul
Lughotul ‘arabiyah, Madkhol

5. Apa perbedaanya dengan Kitab Karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?

Lebih kumplit disbanding kitab-kitab yang tadi karena setiap pembahasan referensinya diambil
dari kitab-kitab tersebut

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib dalam konteks individu agar bisa mengikuti pembelajaran
7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?

Untuk peraturan itu tidak mewajibkan kan tetapi setidaknya sebagai santri harus punya kitab
tersebut agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan maksimal.



8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?

Dari faktor internal yaitu saya terkadang ngantuk dan malas dan juga tidak ada persiapan untuk

mengikuti pembelajaran
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?

Metode diskusi atau musyawarah untuk semester Il, tapi waktu semester | ustaz menggunakan

metode induktif atau ceramah
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai, tapi maaf nih terkadang kaidah yang di tampilkan ustaz tidak sesuai

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Mudah
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika

sedang diskusi.
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, bahkan terkadang menyuruh buat PR untuk mencari kata-kata wazan di al-

Qur’an dan pada pertemuan selanjutnya akan ditanyakan
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?
Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf Karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: kumplit diambil dari beberapa kaidah yang terkait

Kekurangan: terlalu tebal malas untuk membaca



Catatan Hasil wawancara Santri (CHWS-07)

Nama : Ma’rifatun
Asal -
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 Pendidikan Biologi
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.15 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak di Al-Lugmaniyyah
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Sedikit mempelajari kitab

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Mengerti

4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amtsilati tasrifiyyah

5. Apa perbedaanya dengan Kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?
Kurang paham

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib dalam konteks individu agar bisa mengikuti pembelajaran

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, karena menjadi salah satu syarat mengikuti ujian

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Cukup mengalami kesulitan, mungkin itu karena saya kurang serius mengikuti pembelajaran
terkadang mengatuk juga karena waktunya pagi ba’da subuh, suaranya kurang jelas ketika

menjelaskan, dan terkadang ustaz berhenti lama sehingga santri menunggu dan ngantuk
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?

Metode diskusi dan menjelaskan dan memberikan contoh-contoh
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?

Menguasai, tapi cara penyampaian kurang mengena, ustaz kurang tanggap atas peserta santri,

santri heterogen

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?

Menurut saya ketika metode ceramah maka santri khususnya saya lebih bisa memperhatikan tapi
hanya ustaz yang aktif kami hanya menjadi pendengar setia dan ketika metode diskusi yang
digunakan petugas presentasi belum menguasai apalagi yang tidak diberikan tanggungjawab

untuk presentasi
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika

sedang diskusi.
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, ustaz menanyakan kepada santri bagian mana yang kurang jelas
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?

Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: cukup mudah dipahami



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-08)

Nama : Ummi Salamah
Asal : Kebumen
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 PBA
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.15 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak Mts, tepatnya di Pondok Darussalam Kebumen
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Untuk memperdalam pengetahuan B.Arab

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Ya paham

4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amtsilati tasrifiyyah

5. Apa perbedaanya dengan Kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?
Kurang paham

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib dalam konteks individu agar bisa mengikuti pembelajaran

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, karena menjadi salah satu syarat mengikuti ujian

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?

Kesulitan memahami materi karena begitu mumetnya



9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Metode ceramah dan berdiskusi membuat kelompok

10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasali

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya lumayan, saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika

sedang diskusi karena banyak yang tidak memperhatikan atau ngantuk
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran,setelah berdiskusi ustaz biasanya mengklarifikasi hasil diskusi tersebut
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?

Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf Karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: bagus untuk bisa dipahami, pembahasan mendetail

Kekurangan: menggunakan B.arab Pegon bagi yang tidak terbiasa akan mengalami kendala

dalam memahami isi kitab sehingga malas untuk belajar otodidak



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-09)

Nama : Laeli Ristianah
Asal : Bogor
Pendidikan  : UIN Suka Semester 8 Akuntansi
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.35 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak SMA
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Mempelajari mufrodat, mujarrad fiil tsulasi dan Rubbai

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Saya kurang mengerti bahasa Jawa, yang memaknai Jawa klasik

4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Yang saya ketahui yaitu Amstilati waktu di kelas Jurmiyah/Mubtadi’in

5. Apa perbedaanya dengan Kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?
Kurang paham

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib dalam konteks individu agar bisa mengikuti pembelajaran

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, karena menjadi salah satu syarat mengikuti ujian

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Cukup mengalami kesulitan, mungkin itu karena saya kurang serius mengikuti pembelajaran

terkadang mengatuk juga karena waktunya pagi ba’da subuh
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?

Seperti yang bapak lihat bahwa metode yang digunakan adalah diskusi itu untuk semester II,
kalau Semester | dengan penjelasan ustaznya (Ceramah) banyak memberikan materi kaidah dan
contoh-contoh

10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Ya lumayan, saya mengerti walaupun sedikit
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika

sedang diskusi.
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, bahkan terkadang menyuruh buat PR untuk mencari kata-kata wazan di Al-

Qur’an dan pada pertemuan selanjutnya akan ditanyakan
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?
Ya

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf Karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: lebih jelas, penjelasan mudah dipahami, mengambil referensi dari nadhom maqsud,
Qowaidul I’lal, Alfiyyah ibnu Malik



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-10)

Nama : Kamidah
Asal : Bogor
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 PBA
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 06.35 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak SD/MD
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Membaca kitab yang berbahasa Arab

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Tidak kok, meskipun saya berbahasa sunda karena sudah lama tinggal disini jadi tidak

mengalami kesulitan

4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amstilati tasrifiyyah

5. Apa perbedaanya dengan Kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?
Kurang paham

6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib dalam konteks individu agar bisa mengikuti pembelajaran

7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Wajib, karena menjadi salah satu syarat mengikuti ujian

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Ya betul sekali saya kesulitan, sampai sekarang masih bingung dan enggak mengerti

9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Diskusi dan ceramah

10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai, terbukti dengan mengkaitkan contoh yang berada di Al-Qur’an

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?

Menurut saya metode diskusi tidak efektif dalam pembelajaran karena yang ngomong/aktif yang

sedang presentasi dan lebih efektif ketika menggunakan metode ceramah
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya, KBM berjalan dengan baik meskipun banyak yang kurang aktif terutama ketika
sedang diskusi.

13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, biasanya tugas yang diberikan dikoreksi akan tetapi tidak merata
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?

Ya sering

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: sistem buku bagus, Nadzhom Komplit,

Kekurangan: bahasa Pengantar dengan bahasa Jawa



Catatan Hasil Wawancara Santri (CHWS-11)

Nama : Suratman
Asal : Kebumen
Pendidikan  : UIN Suka Semester 6 llmu Hukum
Hari, tanggal : Rabu, 29 April 2015
Waktu/tempat : 07.00 s.d selesai/Serambi Masjid Pondok
1. Sejak kapan Anda mempelajari sharaf?
Sejak SMP di Pondok Al-Huda
2. Apa tujuan Anda mempelajari sharaf di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?
Membaca kitab yang berbahasa Arab

3. Apakah Anda mengerti/paham isi kitab sharaf yang menjadi Bahan Ajar/Kurikulum
karangan K.H. Abdurrahman Chudlori Tegalrejo?

Ya mengerti
4. Selain kitab tersebut, kitab sharaf apa yang Anda ketahui?
Amstilati tasrifiyyah, Qowaidul ‘Ilal, Izzi,
5. Apa perbedaanya dengan Kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?
Kala di Kitab yang pernah saya ngaji yaitu 1zzi mashdar ada 2
6. Apakah santri wajib memiliki kitab tersebut?
Wajib, tapi tidak ada pengecekan
7. Apakah santri wajib menghafal isi (kaidah) materi yang ada di kitab tersebut?
Ya, hafalan wazan bab Tsulasi mujarrad yang ada 6 Bab

8. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran sharaf?



Ya, kendala saya adalah ngantuk sehingga sulit untuk memahami pelajaran yang sedang
disampaikan karena waktu pembelajaran dilakukan dipagi hari dan terkadang ustaznya kurang

memperhatikan kondisi kelas
9. Metode apa yang dipakai ustaz dalam pembelajaran Sharaf?
Diskusi dan pembacaan Kitab dan menjelaskan lalu memberikan contoh-contohnya
10. Menurut Anda, apakah ustaz menguasai materi dalam mentransferkan ilmunya?
Menguasai, terbukti dengan mengkaitkan contoh yang berada di Al-Qur’an dan Hadist

11. Menurut Anda, apakah metode yang digunakan ustaz memudahkan Anda dalam

memahami materi?
Cukup memudahkan
12. Bagaimana pendapat Anda tentang proses KBM sharaf di kelas Imriti?

Menurut saya seharusnya ustaz memberikan pertanyaan kepada santri tentang materi agar santri

lebih aktif karena seperti telah diketahui bahwa pembelajaran tidak berjalan maksimal
13. Kapan ustaz mengadakan Evaluasi?

Di akhir pelajaran, biasanya tugas yang diberikan dikoreksi akan tetapi tidak merata
14. Apakah ustaz sering memberikan Tugas Rumah (Tugas Kamar)?

Ya sering

15. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo?

Kelebihan: lengkap, kumpulan dari beberapa kitab, tabarrukan

Kekurangan: tidak ada daftar isi



Catatan Hasil Wawancara Ustaz (CHWU-01)

Nama : Budi Sulaiman, S.Pd.|
Asal : Cirebon
Pendidikan terakhir : Sarjana Manajemen Pendidikan
Hari, Tanggal : Senin, 27 April 2015
Waktu/tempat : 07.30/Kantor Pengurus Pondok
1. Sejak kapan Anda mengajar sharaf?
Pertama saya mengajar sharaf yaitu pada tahun 2013-2014
2. Apakah Anda mempunyai pengalaman sebelumnya dalam pengajaran sharaf?

Kalau mengajar sharaf belum punya pengalaman, akan tetapi kalau mengajar di pondok ini

sudah pernah saya lakukan sebagai badal atau pengganti ustaz yang berhalangan hadir

3. Apa tujuan pengajaran Sharaf di Pondok Pesantran Al-Lugmaniyyah khususnya dikelas

Imriti yang menggunakan kitab karangan K.H. Abdurrahman Chudlori?

Tujuan pengajaran sharaf menurut saya yaitu: alat membaca kitab kuning, memahami al-Qur’an
dan hadits

4. Metode apa yang Anda terapkan dalam pengajaran Sharaf?

Untuk semester pertama, metode yang digunakan adalah metode ceramah/menjelaskan dan
setoran hafalan biasanya dilakukan pada hari sabtu dan untuk semester pertama hafalan yang
disetorkan adalah tashrif Istilakhi. Adapun untuk semester kedua, metode yang digunakan
adalah menjelaskan/ceramah, setoran hafalan dan diskusi. Untuk semester kedua yang lebih
ditekankan adalah metode diskusi. Adapun setoran/hafalan yaitu tashrif Lughowi.

5. Dari metode tersebut menurut Anda apa kekurangan dan kelebihannya?

Untuk metode ceramah/menjelaskan kelemahanya santri memahami pelajaran ketika materi
sedang diajarkan setelah pembelajaran selesai maka apa yang tadi disampaikan akan hilang.

Kelebihanya memudahkan dalam penyampaian materi



Untuk metode hafalan kelemahanya santri hanya hafal kaidah-kaidah akan tetapi lemah dalam

praktek sedangkan kelebihanya santri hafal kaidah-kaidah sharaf tersebut

Metode diskusi mempunyai kelebihan yaitu santri menjadi berani tampil untuk membahas

materi adapun kelemahanya yaitu yang memahami materi yang akan presentasi saja.
6. Materi apa yang Anda berikan kepada Santri kelas Imriti?

Materi yang diberikan santri yaitu untuk semester | mulai dari BAB | tentang pengertian
Tashrif.Sharaf dan Bab Tsulasi Mujarrad sampai Bab Tsulasi Mazied Rubbai Akhruf.
Sedangkan pada semester Il materi yang diberikan adalah Pembahasan tentang Tsulasi Mazied
Khumasi Akhruf sampai selesai dan di Semester Il ini saya memberikan kesempatan kepada
Santri untuk mengembangkan pengetahuannya tentang llmu Sharaf tentunya materi yang telah

saya berikan pada Semester I.
7. Kapan Anda melakukan evaluasi terkait pembelajaran Sharaf?

Untuk evaluasi biasanya saya lakukan setelah materi dijelaskan, saya menanyakan kepada santri
tenatang materi yang baru saja disampaikan. Adapaun untuk evaluasi semua materi kami dari
pihak Pondok mangadakan Ujian Akhir Semester. Untuk pelajaran Sharaf Ujian Akhir semester

dengan Tulisan dan Lisan yaitu hafalan tashrif Istilakhi dan Lughowi.

8. Apa yang melatarbelakangi dipilihnya kitab sharaf karangan K.H. Abdurrahman
Chudlori Tegalrejo sebagai bahan Ajar di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah?

Berhubung Abah yai merupakan Alumni Pondok API Tegalrejo, maka materi yang jadikan

referensi adalah dari sana, kitab-kitabnya pun mengikuti seperti Kitab Sharaf ini.
9. Apa kendala/Hambatan yang sering Anda alami dalam pembelajaran Sharaf?

Hambatan yang saya alami berkaitan pembelajaran Sharaf khususnya di Kelas Imriti adalah
menyeimbangkan antara santri yang sudah memahami atau sedikit yang suadah tau tentang
Sharaf dengan santri yang sama sekali belum memahami Sharaf atau baru mempelajari Sharaf di
Pondok ini. Karena latar belakang mereka berbeda-beda ada yang dari SMA dan belum pernah

mondok dan ada juga yang dari Aliyah dan sambil mondok waktu sekolahnya.

10. Apakah semua isi materi yang terdapat dalam kitab Sharaf tersebut diajarkan untuk kelas

Imriti?



Tidak semuanya, paling yang penting-penting aja atau yang dasar karena waktu terbatas dan
pembahasan yang ada didalamnya juga begitu banyak. Jadi materi yang saya berikan di kelas

Imritt yang mudah-mudah saja pembahasan I’1al tidak begitu terlalu ditekankan.
11. Menurut Anda apa kelebihan dan kekurangan kitab Sharaf tersebut?

Menurut saya kelebihan dari kitab tersebut adalah berisi tentang kaidah-kaidah Sharaf, I’lal yang
lengkap karena kitab ini materinya mengambil dari kitab Sharaf Amtsilati Tasrifiyyah, Nadhom
Magsud, Alfiyyah Ibnu Malik, Qowaidul ‘Ilal dan lain sebagainya sehingga Apabila ingin
menguasai llmu Sharaf kitab ini merupakan pegangan yang cukup membantu.

Adapun kekuarangan atau kelemahan dari kitab ini menurut hemat saya adalah kurangnya
contoh-contoh yang mudah untuk langsung diaplikasikan dalam pembelajaran atau contoh-
contohnya tidak diambil dari Al-Qur’an atau Hadits apabila contohnya diambil dari Al-Qur’an
dan hadits maka kita mendapat pengetahuan tambahan tentang kalimat-kalimat yang berada di
Al-Qur’an dan hadits.

12. Apakah metode yang telah Anda terapkan selama ini efektif dalam pembelajaran sharaf?

Untuk sementara metode yang saya ajarkan merupakan metode yang saya dahulu saya pernah
dapatkan dari guru dimana metode pembelajaran sharaf yaitu dengan membacakannya dan

menjelaskan materi. Dan mungkin itulah metode yang sudah efektif menurut saya.



Catatan Hasil Observasi (CHO-01)

Kelas - Imriti/Mutawasith
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Maret 2015
Jam : 05-00 s.d selesai

Lokasi Observasi : Masjid Pon-Pes Al-Lugmaniyyah

Penulis melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran Sharaf

yang dilakasanakan kelas Imritt di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah. Pertama-tama dan di

hari pertama penulis berangkat dari tempat tinggalnya dan ketika sampai di lokasi, langsung saja

penulis berbaur untuk mengkuti pembelajaran. Penulis seolah-olah menjadi bagian dari santri

Imriti tersebut. Setelah penulis amati, proses pembelajarannya sebagai berikut:

Pembelajaran di mulai dari pukul 05.00 - S.d Selesai

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode diskusi atau musyawarah

Pada pertemuan pertama semester Il telah dilakaukan pembentukan kelompok guna
bertugas untuk mempresentasikan materi pembelajaran

Santri yang bertugas untuk presentasi maju dan mendiskuskan materinya

Setiap kelompok terdiri dari 3-4 orang santri

Adapun diskusi tersebut adalah santri yang bertugas untuk membacakan kitab klasik
[Arab Gundul Ta’lim Muta’alim yang mana kitab tersebut sebelumnya sudah pernah

dibacakan/dikaji oleh kyai/ustaz di lain waktu (sudah berkharokat)

g. Setiap kelompok membacakan kitab Ta 'lim muta’alim antara 10-15 Baris

h. Setelah dibacakan lalu diartikan dan dibahas dari kaca mata Ilmu sharaf

Dari pembacaan tersebut kata perkata di carikan dan di bedah wazan-mauzunya dan
fungsinya
Setelah petugas memaparkan presentasinya lalu dilanjutka sesi tanyajawab

Dan terakhir ustaz mengklarifikasi hasil dari diskusi tersebut

Demikianlah, gambaran hasil observasi di hari pertama pada pembelajaran sharaf kelas Imriti di

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah.



Catatan Hasil Observasi (CHO-02)

Kelas - Imriti/Mutawasith
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Maret 2015
Jam : 05-00 s.d selesai

Lokasi Observasi : Masjid Pon-Pes Al-Lugmaniyyah

Pada hari kedua, penulis melanjutkan observasinya dan pada kesemptan yang kedua ini
penulis mengamati proses pembelajaran dan mendapatkan sedikit gambaran bahwa
pembelajaran sharaf kelas Imriti di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah menggunakan metode
diskusi; santri yang sudah diberi tugas untuk maju dan mempresentasikan langsung saja
memposisikan diri di tempat yang telah disediakan dan membuka pembelajaran serta
memaparkan hasil dari diskusi kelompoknya. Pada kesempatan kali ini, peserta diskusi terdiri
dari kelompok putri berjumlah 3 orang. Setiap kelompok untuk membacakan kitab 7a’lim
Muta’alim antara 10-15 baris pembacaanya disertai dengan harakat lengkap dan diterjemahkan

dan setelah itu, kalimat yang telah dibacakan lalu di kaji dari segi ilmu sharafnya seperti pada
halaman 15. Terdapat lafadz daily je\ maka dari lafadz tersebut ditelusuri berasal dari kata
apakah?mengikuti wazan apa?dan berfungsi sebagai apa?

Setelah kelompok tersebut selesai memaparkan materi, maka dilanjutkan dengan Tanya jawab.

Diskusi telah dilakukan maka giliran ustaz mengklarifikasi hasil diskusi tersebut dan membuat

kesimpulan dari pertemuan itu lalu pembelajaran ditutup.



Catatan Hasil Observasi (CHO-03)

Kelas - Imriti/Mutawasith
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015
Jam : 05-00 s.d selesai

Lokasi Observasi : Masjid Pon-Pes Al-Lugmaniyyah

Pada kesempatan observasi yang ke empat ini, penulis mendapati pembelajaran sharaf
kelas Imriti yang di ajarkan oleh Ustaz sulaiman dengan metode hafalan atau setoran. Hafalan
atau setoran yang dilaksanakan yaitu dengan masing-masing individu maju dihadapan ustdaz
dalam satu waktu bisa terdiri dari 4-5 orang yang setoran hafalan. Adapun hafalan yang

disetorkan adalah berkaitan dengan tashrif Lughowi. Seperti contoh dibawah ini:
_...!~_1 “S._"S._'.!._1 '.S._'.S._'!._]“]._“]._‘S._\l._dg:
Liled _iled

_wM_uM_UM_uM_uM"JJw_\M'M

u . _ a . i 03 . _\AS . . Q . . es .
Bagi santri yang sudah menyetorkan hafalanya maka dia boleh kembali ke kamar atau pulang.
Dan bagi santri yang belum hafal diharuskan untuk menghafal sambil berdiri didepan kelas

sampai dia hafal dan menyetor kembali. Metode hafalan ini merupakan salah satu evaluasi

sejauh mana pemahaman santri dalam pembelajaran sharaf.



Catatan Hasil Observasi (CHO-04)

Kelas : Imritt
Hari/Tanggal : Senin, 16 Maret 2015
Jam : 05.00- S.d. selesai

Lokasi Observasi : Masjid Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Pada Observasi kali ini, penulis melihat proses pemebelajaran Sharaf di kelas Imriti
berjalan dengan serius. Dimulai dengan pak ustaz membuka pelajaran dengan membaca do’a

dilanjutkan dengan memberikan pertanyaan berkaitan materi yang telah diajarkan. Seperti

pertanyaan berikut: apa saja faidah bab Tsulasi Mujarrad wazan d’d ?

Pertanyaan tersebut ustaz lakukan merupakan salah satu cara untuk memberikan stimulus dan
mengkondisikan kelas agar semua santri fokus dan siap mengikuti pembelajaran. Dan dari
pertanyaan tersebut, salah satu santri ada yang menimbali dan menjawabnya: salah satu faidah

dari bab tersebut yaitu 1. Memutaa’dikan contohnya: )3

2. Menunjukan arti banyak contohnya: ujja

Setelah pertanyaan itu dijawab dan keadaan sudah bisa di kondisikan maka barulah ustaz mulai
memberikan materi selanjutnya. Pelajaran di mulai dari pukul 05.00 WIB S.d. Selesai. Guru
menjelaskan materi dengan ceramah dan memberikan contoh kaidah sharaf. Adapun materi yang
diterangkan pada kesempatan kali ini ialah tentang NUN TAUKID. Nun Taukid dibagi menjadi
dua yaitu nun taukid tsagilah dan nun taukid kafifah. Setelah materi diberikan ustaz mengadakan
evaluasi kepada santri yang berhubungan dengan materinya. Evaluasi dilakukan dengan
memberikan kepada santri untuk menjawabnya. Setelah pertanyaan dijawab dan ustaz

menyimpulkan materi selanjutnya pembelajaran di tutup dengan berdo’a.
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